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Gerakan Islam di Tanah Banjar: Beberapa Kisah Receh Tuan
Guru di Tanah Banjar

Ditulis oleh Supriansyah pada Rabu, 22 Juli 2020

Hairus Salim dalam esai Gus Dur dan Guru Sekumpul: Sebuah Pertemuan
menggambarkan pemasangan poster foto ulama adalah salah satu wujud
penghormatan terhadap para ulama. Ulama atau Tuan Guru memiliki posisi penting
dan penghormatan pada mereka hanya salah satu dari artikulasi keberislaman
masyarakat Banjar.

Dalam perjalanan pulang dari Banjarmasin, Hairus Salim mengisahkan bahwa seperti
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umumnya warung dan rumah orang Banjar di kawasan Kalimantan Selatan, dinding
warung tersebut dipenuhi poster foto-foto ulama. Kisah yang dimuat di laman NU Online
tersebut mengisahkan poster foto ulama tersebut merujuk pada sosok KH. Muhammad
Zaini bin Abdul Ghani atau akrab dengan Guru Sekumpul dan KH. Abdurrahman Wahid
atau Gus Dur.

Memang, jika bepergian ke tanah Banjar, maka poster foto ulama akan sangat mudah
ditemui. Tidak saja di tempat makan, sebagaimana cerita Hairus Salim, namun di rumah,
tempat kerja dan lain-lain, masyarakat Banjar juga sering memajang foto para tuan guru di
tempat-tempat tersebut.

Sewaktu masih Sekolah Dasar, saya mendapati teman-teman memasang foto tersebut di
kotak pensil mereka. Bahkan, tidak jarang berita di layanan jejaring sosial, seperti
Facebook dan Instagram, cerita terkait foto ulama seperti Guru Sekumpul yang tidak
terbakar padahal rumah yang terkena musibah tersebut ludes dilalap api.

Baca juga:  Membaca Warisan Sunan Pandanaran

Selain foto ulama, sekarang foto para habib juga sering dipasang oleh masyarakat Banjar.
Ada Sayyid Alwi al-Maliki atau Habib Umar bin Hafidz yang cukup sering di temui.
Seorang teman saya, sebutlah Ahmad, pernah memasang banyak foto ulama, terutama
Habib, di rumahnya. Saat saya tanya di mana dia mendapatkan foto-foto tersebut. Selain
membeli, dia juga mendapatkannya dari majalah Al-Kisah yang sejak lama berlangganan.

Memang tidak saja dalil penghormatan, namun keberkahan, keamanan, dan aneka alasan
lainnya mendorong urang banjar memasang atau menyimpan foto ulama atau tuan guru.
Mungkin itu bagian dari artikulasi keberislaman mereka atau bisa jadi bagian dari identitas
kebanjaran yang dekat dengan Ulama.

Sepertinya, interaksi otoritas agama, seperti ulama, ustaz atau tuan guru, dengan
masyarakat Banjar tidak hanya soal ilmu, namun beragam relasi terjalin dari dua entitas
ini. Bahkan dalam persoalan yang tidak berhubungan langsung dengan agama, seperti
sepakbola dan politik.

Seperti, ada tuan guru yang mengikuti peresmian tim Sepakbola asal Kalimantan Selatan
atau yang ikut kontestasi politik praktis di pilkada. Ini hanya secuil contoh karisma tuan
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guru berkelindan dengan dinamika kemasyarakatan secara cair, baik secara langsung atau
tidak.

Agama dihadirkan dalam sebuah ruang yang sebelumnya dianggap sekuler, lewat doa-doa,
tapung tawar dan lain-lain. Akhirnya, sepakbola tidak lagi soal pertarungan dua
kesebelasan, namun sebuah permainan yang tumpang tindih antara hiburan dan nilai-nilai
agama.

Baca juga:  Keragaman di Sepiring Santapan

Adapun di ranah politik terjadi hal yang mirip, bahkan lebih riuh. Bagaimana tidak,
beberapa tuan guru ada yang terjun langsung ke politik praktis. Beberapa kali terjadi
pergumulan antar pendukung dan jemaahpun tak terelakkan, walau kebanyakan tidak
terjadi terang-terangan.

Bahkan saya pernah mendengar ada politisi yang minta dimandikan, didoakan pakai
medium air dan minta restu justru lebih banyak, ketimbang tuan guru yang terjun ke
politik praktis. Bahkan kedekatan dengan ulama, entah hubungan keluarga atau guru-
murid, sering dijadikan alat meraup suara dari masyarakat Banjar.

Memang, mayoritas ulama sekarang sepertinya lebih memilih abstain dalam dukungan
pada salah satu calon, entah itu pemilihan calon anggota dewan atau pemilihan kepala
daerah. Namun, sebagian besar politisi tidak kurang akal untuk mendapatkan “dukungan”,
walau hanya sekedar foto bersama atau doa restu.

Adapun tuan guru yang bersikap kritis atas pemerintah biasanya disampaikan dalam
ceramah, dengan diselengi guyonan, tentu tidak sedikit. Posisi tuan guru yang secara
kultural dan informal begitu vital di masyarakat, tentu tidak sedikit masyarakat biasanya
menunggu petuah-petuah yang mengarah pada pemerintah, jika ada kebijakan atau
putusan mereka yang tidak sesuai di masyarakat.

Bahkan, setiap ada dinamika, baik lokal atau nasional, yang menyedot perhatian publik
biasanya kata-kata (baca: fatwa) tuan guru sangat ditunggu sebelum masyarakat bersikap
atas isu tersebut. Walaupun, dalam beberapa kasus, pandangan ulama berbeda dengan
pihak berwenang, seperti pemerintah.
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Baca juga:  Lomban Kupatan, Tradisi Lebaran Warga Pantura

Patronase tuan guru di tanah Banjar memang tidak bisa dibantah hingga sekarang. Namun,
kehadiran beragam paham keagamaan yang cukup subur di tanah Banjar tidak ditanggapi
secara berlebihan seperti yang terjadi dulu, kasus pergumulan di Alabio. Tidak begitu
muncul di permukaan friksi paham keagamaan, selain kasus ustaz Firanda Andirja dan
Subhan Bawazier, yang sempat viral beberapa tahun silam.

Penghinaan atas sosok ulama adalah sebuah kasus yang sulit diterima bagi masyarakat
Banjar. Terlebih jika sosok tuan guru tersebut memiliki jemaah yang besar. Dua kasus di
atas cukup menggambarkan bagaimana aksi masyarakat yang begitu lekat dengan patron
mereka, yakni tuan guru.

 

Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)

                                       4 / 4

http://www.tcpdf.org

